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Abstrak : Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) hubungan antara adversity quotient
dengan kemampuan berpikir kritis siswa. 2) hubungan antara literasi numerasi dengan
kemampuan berpikir kritis siswa. 3) hubungan antara adversity quotient dan literasi numerasi
dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1
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PENDAHULUA

Ger L |dari peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi
Pekerti untuk membangun budaya literasi pada seluruh lembaga pendidikan sekolah.
Pemerintah memilih cara tersebut guna mengatasi rendahnya literasi membaca siswa. Hal
ini dilihat dari hasil survei (Programme for International Student Assessment) PISA dalam
kurun waktu 2012-2015 yang pernah diikuti Indonesia juga menunjukkan hasil yang tidak
jauh beda. Indonesia berada di urutan ke 64 dari 72 negara. Tidak hanya itu, hasil skor
Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) atau Indonesia National Assessment
Programme (INAP) yang mengukur kemampuan membaca, matematika, dan sains bagi
anak sekolah dasar juga menunjukan hasil yang kurang baik. Secara nasional, yang masuk
kategori kurang untuk kemampuan matematika sebanyak 77,13%, kemampuan membaca
46.83%, dan kemampuan sains 73,61%. Rendahnya kemampuan literasi numerasi di
Indonesia diketahui dari hasil tes PISA (2015) dan TIMSS (2016). Indonesia mendapatkan
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nilai matematika 387 dari nilai rata-rata 490, sedangkan dalam TIMSS Indonesia
mendapatkan nilai matematika 395 dari nilai rata-rata 500.

Menurut Mufarizudin (2018: 41-42) matematika merupakan mata pelajaran yang
sulit, ditambah dengan adanya perhitungan. Sedangkan menurut Jamal (2014:20)
Kesulitan siswa dalam belajar matematika adalah kesulitan konsep, ada tiga hal yang
siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika diantaranya adalah persepsi
(perhitungan matematika), intervensi dan ekstrafolasi pelaksanaan proses belajar
mengajar akan sangat menentukan sejauh mana keberhasilan yang harus dicapai oleh
suatu mata pelajaran matematika. Kesulitan yang dihadapi membuat siswa tidak dapat
menyelesaikan permasalahan matematika dan siswa akan cenderung menyerah serta
putus asa. Hal ini terjadi pada beberapa siswa di SMP Negeri 1 Pacitan, ada beberapa
siswa yang memiliki cara dalam menyelesaikan kesulitan dan ada beberapa siswa yang
enggan memiliki cara untuk menyelesaikan kesulitan kemudian mudah menyerah.
Supardi (2013: 62) juga berpendapat bahwa keberhasilan siswa dalam pembelajaran
tergantung pada bagaimana cara siswa mengatasi kesulitan yang ada. Kemudian Stoltz
(2000: 7) mengungkapkan bahwa IQ at3 s jalam
menentukan ke F i pengaruh luar
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sebagai Adversi
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METODE PE

Jenis peneliti retiliaat
kuantitatif. Pe Negeri 1 Pacitan. Penelitian berlangsung
mulai bulan Januari hingga Juni 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Pacitan tahun pelajaran 2019/2020. Pada penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 32siswa karena kondisi wabah Covid-19 yang tidak
memungkinkan untuk memperoleh sampel yang lebih dari 50 siswa. Variabel yang dipilih
dalam penelitian ini adalah variabel adversity quotient, variabel literasi numerasi dan
variabel kemampuan berpikir Kkritis.

Teknik pengambilan data pada penelitian ini melalui metode dokumentasi ,
angket dan tes. Instrumen yang digunakan adalah instrumen angket adversity quotient
tes literasi numerasi dan tes kemampuan berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini uji
syarat yang digunakan adalah uji normalitas dan uji linieritas. Uji hipotesis 1 dan 2
mengunakan korelasi Pearson dan uji hipotesis ke 3 mengunakan bantuan regresi
berganda dengan mengunakan SPSS 16.0 for windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji syarat pertama yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji shapiro wilk. Dengan
hasil perhitungan seperti tabel berikut.
Tabel 1
Rangkuman Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic | Df Sig. | Statistic | Df Sig.
emampuan Berpikdr 111| 32| 2000  .9es| 32 375
Literasi Numerasi .130 32 181 .953| 32 179
Adversity Quotient .093 32| .200" .970| 32 .508

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

beroleh nilai

signifikan uji shapiro-wilk unievari aaxoesi variabel
literasi numerasi adalah 02 ;! : i Qdalah 0,37%. Berdasarkan
dari hasil tersgbut dapg¥d ] 2 \N\aka Ao diterima,
artinya semua sampj

Uji sy . mengetahui
apakah kedua ifikan.
Pengujian linigri _Uji linieritas
antara advers _EJIL_ b (Y) dan Uji

linieritas antarp litejgsi A7) dehg 216 ilif kritis (Y).
pengujian yan i }

Ujil lini : : pprdan berpikir kiitis
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |df| Square F |Sig.
Kemampuan Berpikir Kritis * Between (Combined) 1939.875(24 80.828(.486].911
AdversityQuotient Groups | i earity 127.107| 1| 127.107|.764].411

Deviation from

. . 1812.768(23 78.816(.474].916
Linearity

Within Groups 1164.000| 7| 166.286
Total 3103.875|31
Berdasarkan hasil perhitungan dari program SPSS 16.0 for windows diperoleh uji

linieritas nilai signifikan adalah sebesar 0,916 > o =0,05% = 0.05maka H¢Hq
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara
adversity quotient dengan kemampuan berpikir Kritis.
Tabel 3
Uji linieritas literasi numerasi dan kemampuan berpikir kritis
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ANOVA Table

Sum of
Squares Df | Mean Square F Sig.
Kemampuan Between (Combined) 2476.125 22 112.551| 1.614 .232,
Berpikir Kritis * Groups . .
LiterasiNumerasi Linearity 938.060 1 938.060| 13.449 .005]
Deviation
from 1538.065 21 73.241 1.050 496
Linearity
Within Groups 627.750 9 69.750
Total 3103.875 31

Berdasarkan hasil perhitungan dari SPSS 16.0 for windows diperoleh uji linieritas

)
nilai signifikan adalah sebesar 0,496 > o =0,05

=] HI} . . .
maka HG ~ diterima sehingga

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara literasi numerasi dengan
kemampuan berpikir kritis
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Adversity Quotient

Kemampuan Berpikir Kritis

Adversity Quotient

Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)
N

32

.2
.2

02
67|
32

JKemampuan Berpikir Kritis Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

.202
.267
32

1

32|

Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel adversity quotient dan kemampuan
berpikir kritis mempunyai tingkat korelasi sebesar 0.202 dengan nilai sig. (2-tailed) 0.267 >

o
a =0,05. Berdasarkan tabel tersebut bahwa koefisien korelasi product moment
menunjukkan terjadi korelasi positif yang berarti semakin tinggi adversity quotient maka
semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis.
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i H
Sedangkan nilai sig.(2 tailed) 0.267 > o =0,05 maka H¢ ° diterima yang berarti
tidak terdapat hubungan antara variabel adversity quotient dengan variabel kemampuan

berpikir kritis.

Tabel 5

Hasil Uji Signifkansi Koefisien Korelasi Sederhana antara X, dan Y

Correlations

Kemampuan Berpikir Kritis

Literasi Numerasi]

|Kemampuan Berpikir Kritis Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

1 .550™
.001
32

JLiterasi Numerasi

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

32

1

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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j \s literasi numerasi maka
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pjanda. Analisis
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ersity quotient

(XZ)(Xlj dan |literasi ritis siswa ().
Perhitungan pada uji hipgQ program SPSS
16.0 for windgws.
HastHj-Signitifikant<oefistenKorelast
Model Summaryb
Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F
Modell R |[Square| Square |the Estimate | Change |Change |dfl]|df2|] Change
1 5503 .302 279 8.49670 302 12.994| 1|30 .001

a. Predictors: (Constant), LiterasiNumerasi

b. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir

Kritis

Berdasarkan tabel model summary diketahui bahwa besarnya hubungan antara
adversity quotient dan literasi numerasi dengan kemampuan berpikir kritis yang dihitung
dengan koefisien korelasi ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,550. Hal ini menunjukan
hubungan yang sedang .
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Dapat dilihat bahwa nilai sig F change adalah 0,001 < 0,05 yang artinya terdapat
hubungan linier antara variabel adversity quotient dengan kemampuan berpikir kritis yang
selanjutnya dapat dikatakan terdapat hubungan linier antara variabel adversity quotient dan
literasi numerasi secara bersama-sama dengan kemampuan berpikir Kritis.

Hipotesis pertama yaitu hubungan adversity quotient dengan kemampuan
berpikir kritis siswa pada pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 1 Pacitan . Hal ini
ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar 0,202. Selanjutnya berdasarkan tabel
interprestasi koefisien korelasi, hubungan antara adversity quotient dengan kemampuan
berpikir kritis berada pada interval 0,20-0,339 yaitu tingkat hubungan yang rendah.
Namun nilai sig 0,267 > a= 0,05 maka adversity quotient dengan kemampuan berpikir
kritis tidak signifikan. Maka hipotesis pertama yang diajukan peneliti ditolak.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
signifikan antara variabel adversity quotient dengan kemampuan berpikir kritis. Hal ini
kontradisi dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Alyani (2020) yang
menyatakan bahwa sebagaian besar peserta didik berada pada tipe camper} AQ

memberikan pengaruh positif terhadap an kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. AQ dan kemampuan berpikj ma ‘

| mampuan
berpikir Kritis 5i o pEl3j » Acitan

menunjukan bahwa tg e ngan koefisien
korelasi sebesar 08%0. 7 @ N\ asi, (hubungan

memperkuat penalaran hubungan antar konsep matematika, serta melatih kreatifitas
dalam menemukan strategi pemecahan masalah yang tepat. Masalah dengan karateristik
tersebut dapat ditentukan pada soal Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Hipotesis ketiga adalah hubungan antara adversity quotient dan literasi numerasi
dengan kemapuan berpikir kritis siswa pada pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 1
Pacitan. Hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,550. Berdasarkan tabel
interprestasi koefisien korelasi terletak pada interval 0,40-0,599 yaitu berada di tingkat
sedang. Pada hipotesis ini ketiga variabel dapat digunakan secara bersama-sama. Artinya
terdapat hubungan antara adversity quotient dan literasi numerasi secara bersama-sama
dengan kemampuan berpikir kritis. Hal ini didukung dengan penelitian Haerudin (2019)
yang menyatakan bahwa literasi numerasi satu diatara cara bagaimana menjadikan
matematika itu mudah dan sekaligus memberikan agara siswa mampu berkolaboratif,
berpikir Kkritis dan kreatif, mampu berkomunikasi dengan baik, berkarakter serta mampu
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menghadapi tantangan dunia yang semakin global dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
tegnologinya. Kebiasaan berpikir seperti ini akan berdampak juga pada berubahan karakter
berpikir seseorang yang selalu kecenderungannya positif terhadap situasi dan permasalahan
yang ada, sehungga beribas pula pada perubahan karakter berupa sikap dan kebiasaan yang
baik dalam menyikapi kehidupannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)Tidak
terdapat hubungan antara adversity quotient dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 1 Pacitan tahun pelajaran 2019/2020.
2)Terdapat hubungan antara literasi numerasi dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pelajaran matematika kelas VIl SMP Negeri 1 Pacitan tahun pelajaran 2019/2020. Variabel
literasi numer%si dengan kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan kogfisien korelasi

tingkat sedang dan menunjukan hubunga#
adversity quotient dan liter 3
pelajaran matematika kelas
digunakan secara bersama 26

Saran

Berdas
Negeri 1 Pacit
diperoleh, perl
kemampuan b
variabel literagi
memperoleh p

Fil penelitian yang
ntlilk memperoleh
dversity quotient,
iharapkan untuk
itian selanjutnya.
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